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Ekstraksi minyak atsiri kulit jeruk purut (Cytrus hystric D.C) telah dilakukan melalui destilasi uap. 
Penelitian ini bertujuan untuk  menentukan komponen yang terdapat dalam minyak kulit jeruk purut yang 
diisolasi dengan destilasi uap serta menguji aktivitas termisida dari kandungan zat dalam minyak atsiri 
kulit jeruk purut terhadap rayap tanah. Kulit jeruk purut yang telah dipotong-potong didestilasi selama 5 
jam. Minyak atsiri yang diperoleh diterapkan untuk menentukan aktivitas antirayap dengan metode  
cellulose pads yang telah dimodifikasi menggunakan rayap tanah (Coptotermes sp). Minyak atsiri yang 
diperoleh dari proses destilasi uap memiliki rendemen 0,5%. Hasil analisis menggunakan GC-MS 
menunjukkan bahwa minyak jeruk purut mengandung beberapa senyawa utama (citronella 14,18%, 
cyclohexene 10,10%, β-citronella8,54%, beta phellandrene 4,47%, citronellyl acetate 1,95%). Hasil uji 
aktivitas antirayap dengan pelarut dietil eter pada konsentrasi  0%, 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25% 
menunjukkan bahwa minyak jeruk purut memiliki aktivitas antirayap terhadap rayap tanah (Coptotermes 
sp). Aktivitas paling tinggi sebesar 100% kematian pada konsentrasi  20% dan 25% dalam waktu uji 
selama kurang dari 5 hari. 
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PENDAHULUAN 
       Tanaman jeruk purut termasuk suku 
Rutaceae yang penyebarannya keberbagai 
negara di dunia telah berlangsung ratusan tahun 
yang lalu. Tanaman ini berpotensi sebagai 
penghasil minyak atsiri. Minyak atsiri merupakan 
minyak nabati yang diperoleh dari berbagai 
bagian tanaman seperti daun, bunga, buah, biji, 
kulit, batang, dan akar. Salah satu ciri utama 
minyak atsiri mudah menguap dan memiliki 
aroma khas. Minyak jeruk purut ini  digunakan 
dalam industri makanan, farfum flavor, dan 
biopestisida (Munawaroh, S, dkk, 2010;Rusli, 
2010). 
      Sejumlah senyawa aktif yang terkandung 
dalam minyak atsiri jeruk telah ditentukan 
bioaktivitasnya. Citronella bersifat sebagai 
bahan penolak (repellent) terhadap nyamuk dan 
limonene sebagai bahan aktif dan bersifat 
antirayap.  
     Antirayap umumnya sebagai zat yang dapat 
menyebabkan kematian (mortality) rayap atau 
menolak (repellent) rayap. Kehadiran rayap 
akan menyebabkan kerugian yang besar yaitu 
memakan kayu dan merusak perabot rumah 
tangga yang menggandung selulosa (Upadhyay, 
2010). Salah satu upaya untuk mengatasi 
masalah tersebut adalah dengan mencari 
sarana pengendalian alternatif yang dapat 
mengendalikan hama secara efektif tetapi 
ramah lingkungan, yaitu pemanfaatan kulit jeruk 
purut sebagai antirayap. Kulit jeruk purut ini 
biasanya hanya dibuang sebagai sampah, dan 
ternyata sampah ini dapat diolah untuk 
menghasilkan produk yang bernilai tinggi yaitu 
sebagai bahan baku minyak atsiri. 
      Berdasarkan perkembangan penelitian yang 
telah dilakukan belum diketahui publikasi 
mengenai aktivitas antirayap minyak dari kulit 
jeruk purut (Cytrus hytric D.C) terhadap rayap 
tanah Coptotermes sp. Oleh karena itu dalam 
penelitian ini diteliti aktivitas antirayap dari kulit 
jeruk purut (Cytrus hytric D.C). Sehingga dapat 
memberikan informasi ilmiah kepada 
masyarakat mengenai potensi minyak kulit jeruk 
purut sebagai bahan insektisida nabati yang 
bersifat antirayap. Analisis senyawa yang 
terdapat pada minyak kulit jeruk purut (Cytrus 
hytric D.C) dilakukan dengan Gas 




Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan antara lain 
seperangkat alat destilasi uap, alat GC-
MS(Shimadzu QP 2010) Bahan-bahan yang 
digunakan adalah kulit buah jeruk purut (Cytrus 
hystric D.C), Na2SO4 anhidrat, rayap tanah, dietil 
eter, kertas saring, dan pasir. 









Isolasi minyak atsiri dengan destilasi uap 
Sebanyak 3,5 kg sampel segar kulit buah 
jeruk purut yang telah dipotong-potong 
dimasukkan ke dalam ketel sampel. Proses 
destilasi ini berlangsung selama 5 jam. Destilat 
ditambahkan Na2SO4 anhidrat sehingga 
diperoleh minyak bebas air. Selanjutnya dihitung 
persen randemen kemudian dianalisis dengan 
menggunakan GC-MS 
 
Uji Sifat Antirayap 
      Pengujian sifat antirayap dilakukan dengan 
metode cellulose pads (Normasari, Ieka, 2007 
dan Sudrajat, 2012) yang telah dilakukan 
modifikasi. Rayap yang digunakan adalah rayap 
tanah (Captotermes sp). Minyak jeruk purut 
dilarutkan dalam dietil eter, selanjutnya 
diteteskan pada kertas uji dengan diameter ± 
4,5 cm, kemudian dikering anginkan untuk 
menguapkan pelarutnya. Adapun variasi 
konsentrasi perlakuan yakni 5%, 10%,15%, 20% 
dan 25%. Sebagai kontrol negatif, yaitu 
konsentrasi 0% digunakan kertas saring yang 
hanya diberi pelarut dietil eter, dan kontrol 
positifnya menggunakan reagent 50 (fibronil). 




Gambar 1. Toples uji pada pengujian antirayap 
Toples yang digunakan untuk uji diisi pasir steril, 
kemudian diteteskan akuades untuk menjaga 
kelembabnya, diatas pasir diletakkan wadah 
plastik. Kertas saring selanjutnya dimasukkan 
dalam toples uji. Setiap bejana uji dimasukkan 
50 ekor rayap dengan 45 ekor rayap pekerja 
dan 5 ekor rayap prajurit. Toples ditutup dengan 
aluminium foil yang permukaanya telah diberi 
lubang lubang kecil kemudian diletakkan 
diruangan gelap. Pengumpanan dilakukan 
selama 10 hari dan diamati rayap yang mati 
pada setiap toples uji.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Ekstraksi kulit jeruk purut 
Minyak jeruk purut yang diperoleh dari hasil 
destilasi sebesar 18 gram (20 ml). Hal ini berarti 
bahwa setelah melalui proses destilasi diperoleh 
rendemen minyak jeruk purut sebesar 0,5%. 
 
Uji sifat antirayap 
 
Mortalitas rayap tanah 
      Pengujian antirayap dilakukan salah satunya 
dengan mengetahui tingkat mortalitas pada  
rayap. Hasil pengamatan mortalitas rayap 
Coptotermes sp. selama 10 hari menunjukkan 
kecenderungan semakin tinggi konsentrasi 
maka akan meningkatkan mortalitas rayap, 
pada kontrol terjadi 18% mortalitas dan pada 
perlakuan pemberian minyak jeruk purut 
mencapai 100% mortalitas pada konsentrasi  
20% dan 25%  pada hari ke 5 dan ke 4. Adapun 
rata rata mortalitas dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Hubungan konsentrasi minyak atsiri  
dengan mortalitas rayap 
 
Nilai persentase mortalitas rayap yang tinggi 
dengan adanya penggunaan minyak jeruk 
diduga disebabkan oleh interaksi kimia yang 
terjadi antara rayap dengan minyak jeruk. 
Minyak tersebut diduga mengandung bahan 
yang beracun yang dapat mematikan rayap. 
Rayap tanah setelah kontak dengan minyak 
jeruk purut memperliatkan perubahan yaitu 
tubuh rayap menjadi kering, kepala yang 
menghitam dan mudah dihancurkan. Kematian 
rayap diduga karena terganggunya sistem 
respirasi pada rayap akibat aroma khas minyak 
jeruk purut dan senyawa bioaktif yang 





























racun terhadap rayap. Mekanisme kematian 
pada rayap disebabkan senyawa bioaktif 
mematikan protozoa yang merupakan simbion 
rayap melalui gangguan terhadap aktivitas 
enzim. Hal ini menyebabkan rayap tidak 
memperoleh energi yang dibutuhkan sehingga 
rayap tersebut akan mati. Selain itu, minyak 
atsiri menganggu sistem saraf pada rayap 
sehingga merusak sistem saraf rayap akibatnya 
kejang-kejang kemudian mati. 
 
Kehilangan berat kertas uji  
     Indikator lain yang menunjukkan daya racun 
minyak jeruk terhadap rayap adalah ditunjukkan  
dengan besarnya kehilangan berat kertas uji. 
Hubungan antara konsentrasi minyak dengan 




Gambar 3. Hubungan konsentrasi minyak atsiri        
dengan kehilangan berat kertas uji 
 
      Hasil pengamatan menunjukkan semakin 
tinggi konsentrasi yang ditambahkan pada 
kertas uji maka kehilangan berat kertas uji akan 
semakin kecil. Apabila kehilangan berat kertas 
uji kecil berarti penghambat aktivitas makanya 
tinggi. Adapun kerusakan pada kertas uji berupa 
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Gambar 4. Kertas saring sebelum (1) dan 
setelah pengujian (2) 
 
Perlakuan dengan reagent 50 sebagai kontrol 
positif membuktikan lebih efektif mematikan 
rayap hal ini karenakan kandungan bahan aktif 
yang tinggi yaitu berupa senyawa fibronil.  
Analisis kandungan minyak atsiri dengan 
GC-MS 
Data hasil analisis dengan GC-MS yang 
berupa kromatogram dan spektra massa pada 













Gambar 5. Kromatogram gas minyak jeruk purut 
 
Tabel 1. Beberapa komponen utama minyak  




Si Senyawa Area 
5,772 97 β -phellandrene 4,47 
6,756 95 Cyclohexene 10,10 
8,916 90 Citronella 14,18 
10,202 95 β-citronella 8,54 
12,047 96 Citronellyl acetate 1,95 
 
Kromatogram pada Gambar 5. terdapat 
senyawa citronella pada waktu retensi 8,916 
dengan luas area 14,18%. Spektra massa dari 
fragmen kromatogram dengan waktu retensi 
8,916 menit mempunyai berat molekul (BM) 
154. Spektra target bersesuaian dengan spektra 
massa standar citronella dengan mempunyai 
kemiripan senyawa 90% sesuai library 
WILEY7.LIB yang terlihat pada Gambar 6. 
 
 
Gambar 6. Spektra massa senyawa target pada 
waktu retensi 8,916  
 
Dari spektra massa pada Gambar 6. terlihat 
ion molekuler induk (M+) dengan m/z = 154 
sangat kecil (tidak stabil), berarti senyawa 
sitronelal mudah mengalami fragmentasi, yaitu 
dengan kehilangan ion H2O. Kemudian 







































kehilangan C2H2 sehingga menjadi m/z=111 dan 
juga kehilangan ion CH3 sehingga menjadi 
m/z=121. Pada m/z=95 telah kehilangan ion 
C2H2 dan m/z=69 kehilangan ion C2H2. Adapun 
mekanisme fragmentasi lengkap ditunjukkan 













































*1 = penataan ulang Mc. Lafferty  
Gambar 7. Fragmentasi senyawa citronella 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
yang telah diuraikan dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Kulit jeruk purut hasil destilasi uap didapat 
minyak sebesar 18 gram (20 ml) dengan 
rendemen 0,5% 
2. Minyak jeruk purut memiliki aktivitas 
antirayap paling tinggi pada konsentrasi 20 
dan 25% dengan tingkat mortalitas masing 
masing sebesar 100% dan persen 
kehilangan berat sebesar 0,2% dan 0,1% 
3. Berdasarkan analisis dengan menggunakan 
GC-MS minyak atsiri kulit jeruk purut memiliki 
senyawa utama yaitu citronella 14,18%, 
cyclohexene 10,10%, beta citronella 8,54%, 
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